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Abstrak — Stunting merupakan kondisi 

terganggunya pertumbuhan anak di bawah lima tahun yang 

disebabkan oleh kekurangan nutrisi dalam jangka waktu 

panjang serta infeksi yang terjadi berulang kali. Kedua faktor 

tersebut sering kali dipengaruhi oleh pola pengasuhan yang 

kurang optimal. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem 

rekomendasi untuk pencegahan stunting yang berfungsi 

membantu calon ibu memahami kebutuhan nutrisi selama 

kehamilan serta mempermudah konsultasi terkait pencegahan 

stunting. Sistem ini juga memberikan pengingat terhadap 

asupan gizi harian agar ibu hamil dapat menjaga 

keseimbangan nutrisi. Rancang bangun sistem rekomendasi ini 

dikembangkan menggunakan metode forward chaining 

dengan pendekatan eksperimental, bertujuan untuk 

menghasilkan informasi yang rasional mengenai hubungan 

antara pencegahan stunting dan kebutuhan nutrisi ibu hamil. 

 

Kata kunci— gizi, sistem rekomendasi, ibu hamil 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Kehamilan adalah fase ketika perempuan 

mengandung embrio atau janin di dalam rahimnya, dimulai 

sejak proses pembuahan hingga waktu persalinan. Selama 

masa ini, kebutuhan gizi meningkat karena tubuh ibu tidak 

hanya menopang dirinya sendiri, tetapi juga mendukung 

perkembangan janin. Pemenuhan zat gizi yang kurang dapat 

menyebabkan kondisi Kurang Energi Kronis (KEK) pada ibu, 

yang berpotensi menimbulkan Berat Badan Lahir Rendah 

(BBLR) pada bayi. Bayi dengan berat lahir rendah memiliki 

risiko lebih besar mengalami stunting. 

 

Zat gizi sendiri merupakan unsur penting dari 

makanan seperti karbohidrat, protein, lemak, vitamin, 

mineral, dan air yang diperlukan tubuh untuk tumbuh dan 

berfungsi dengan baik. Pola konsumsi ibu hamil perlu 

disusun agar seimbang antara kebutuhan energi dan zat gizi 

untuk ibu dan janin. Kekurangan gizi kronis selama masa 

kehamilan dan awal kehidupan anak—terutama pada periode 

1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK)—dapat menghambat 

pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif anak. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 

mengangkat topik “Sistem Rekomendasi Menu Sehat bagi 

Ibu Hamil Menggunakan Metode Cooper dan Forward 

Chaining” IF ke THEN. Metode Cooper digunakan untuk 

menghitung Total Energy Expenditure (TEE) atau kebutuhan 

energi total ibu hamil, sementara forward chaining digunakan 

untuk menghasilkan rekomendasi menu berdasarkan fakta 

dan aturan logika yang telah ditentukan. Sistem ini akan 

dikembangkan dalam bentuk aplikasi desktop untuk 

memudahkan ibu hamil dalam mengevaluasi kebutuhan 

gizinya secara mandiri. 

 

Sistem rekomendasi merupakan bentuk penerapan 

kecerdasan buatan yang dirancang untuk meniru kemampuan 

berpikir manusia dalam mengambil keputusan berdasarkan 

data dan fakta yang tersedia. Dengan sistem ini, pengguna 

dapat memperoleh saran otomatis mengenai pilihan makanan 

yang sesuai dengan kondisi kehamilan dan kebutuhan energi. 

 

 

II. KAJIAN TEORI 
Gizi adalah komponen penting yang menunjang 

pertumbuhan dan kesehatan tubuh. Selama kehamilan, 

kebutuhan gizi meningkat karena harus mendukung 

pembentukan janin, plasenta, serta penyesuaian fisiologis 

tubuh ibu. Kekurangan nutrisi pada periode ini dapat 

menyebabkan berbagai masalah seperti anemia, pertumbuhan 

janin terhambat, hingga komplikasi kehamilan. 

 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem 

rekomendasi pencegahan stunting berbasis aplikasi desktop 

yang membantu ibu hamil memahami kebutuhan gizi secara 

praktis dan interaktif. 

 

A. Pengolahan Dataset 

 

Data yang telah dikumpulkan diolah dengan 

membangun struktur decision tree dan aturan logika 

berbentuk rule IF-THEN sebagai dasar proses inferensi. 
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B. Perancangan Aplikasi 

 

Rancangan sistem dikembangkan menggunakan 

perangkat lunak Kodular. Model sistem divisualisasikan 

dalam diagram UML serta desain antarmuka pengguna (user 

interface) agar lebih mudah digunakan. 

 

C. Implementasi Forward Chaining 

 

Penerapan metode forward chaining dilakukan 

dengan pendekatan data-driven reasoning, di mana sistem 

memulai proses dari data yang diketahui untuk memperoleh 

kesimpulan logis berdasarkan aturan yang ada. 

 

D. Pengujian Metode 

 

Tahapan pengujian menggunakan metode User 

Acceptance Test (UAT) dengan memberikan bobot nilai pada 

setiap respons pengguna, kemudian dibandingkan dengan 

referensi atau data pakar untuk memvalidasi tingkat 

keakuratan sistem. 

 

E. Evaluasi Hasil Eksperimen 

 

Evaluasi dilakukan untuk meninjau sejauh mana 

sistem berhasil mencapai tujuannya dan menilai efektivitas 

metode yang diterapkan. Hasil evaluasi juga digunakan 

sebagai dasar rekomendasi bagi penelitian selanjutnya agar 

dapat mengembangkan sistem dengan pendekatan yang lebih 

optimal. 

III. METODE 

Untuk perhitungan kebutuhan gizi, digunakan metode 

perhitungan berdasarkan rumus Harris-Benedict yang 

telah disesuaikan dengan kebutuhan ibu hamil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
GAMBAR 1 

(LANGKAH ALUR LOGIKA PERHITUNGAN) 

Langkah-langkah alur logika perhitungan: 

1. Input data usia, berat badan, tinggi badan, usia 
kehamilan 

2. Hitung BMR (Basal Metabolic Rate) 

3. Tambahkan kebutuhan tambahan sesuai usia 
kehamilan 

4. Hasil akhir berupa kebutuhan kalori harian 

5. Distribusi kalori ke dalam kebutuhan protein, 

lemak, karbohidrat, dan mikronutrien Flowchart 

akan dibuat dalam tahap implementasi 

menggunakan diagram pemrograman standar. 

Untuk subjek Ibu B dengan data berat badan 60 kg, tinggi 

badan 160 cm, usia 29 tahun, trimester II, dan aktivitas 

sedang, dilakukan perhitungan menggunakan rumus yang 

sama. 

 

1. BMR (Harris–Benedict): 

2. Total Energy Expenditure (TEE) dihitung dengan faktor 

aktivitas (AF) 1,543: 

3. Tambahan energi trimester II sebesar +300 kkal 

ditambahkan, sehingga diperoleh total energi sebesar 2443,2 

kkal/hari. 

4. Distribusi zat gizi makro: 

Protein: (0,15 × 2443,2) / 4 = 91,6 g 

Lemak: (0,25 × 2443,2) / 9 = 67,9 g 

Karbohidrat: (0,60 × 2443,2) / 4 = 366,5 g 

 

Dengan demikian, kebutuhan energi dan zat gizi 

untuk Ibu B adalah 2443,2 kkal/hari, dengan komposisi 

protein 91,6 g, lemak 67,9 g, dan karbohidrat 366,5 g. 

Selisih kecil dengan perhitungan manual (sekitar ±10 kkal) 

disebabkan oleh perbedaan faktor aktivitas dan pembulatan 

desimal pada sistem aplikasi. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa sistem aplikasi gizi ibu hamil telah menghasilkan 

output yang sesuai dengan rumus perhitungan Harris– 

Benedict serta standar distribusi energi makronutrien 

WHO/AKG. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem memiliki 

tingkat validitas yang baik terhadap perhitungan manual 

berbasis literatur. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian dilakukan secara fungsional 

menggunakan metode black-box testing terhadap seluruh 

fitur utama. Hasil pengujian menunjukkan bahwa aplikasi 

dapat: 

- Menampilkan hasil perhitungan gizi dengan benar 

- Menyesuaikan menu dengan usia kehamilan 

- Menyimpan dan menampilkan data pengguna dengan 

baik 

- Mengekspor laporan dalam format PDF secara otomatis 

Berikut adalah gambar-gambar tampilan sistem : 
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GAMBAR 2 

(INPUT DATA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 3 

(PILIH MAKANAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 4 

(HASIL) 

GAMBAR 5 

(SIMPAN FILE EXPORT PDF) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 6 

(FILE PDF YANG SUDAH DIEXPORT) 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen 

berupa blax box testing yaitu terdiri dari evaluasi penilaian 

responden, use case testing, decision table, yang terdiri dari 

10 pertanyaan. Masing-masing pertanyaan memiliki empat 

pilihan jawaban, dengan skala penilaian dari 1 hingga 4. 

Setiap skor kemudian dikalikan dengan bobot 25, sehingga 

rentang skor akhir per pertanyaan adalah antara 25 hingga 

100. Skor maksimal per responden adalah 1000 (10 

pertanyaan × 4 × 25). Sebanyak 30 responden telah 

berpartisipasi dalam pengujian ini. Berdasarkan hasil 

pengujian use case menggunakan evaluasi pengguna, 

diperoleh total skor keseluruhan sebesar 23.750 dari skor 

maksimal 30.000. Nilai rata-rata per responden adalah 

791,67, yang termasuk dalam kategori "Baik". Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas fitur dalam sistem telah 

berfungsi dengan baik, dan secara umum memberikan 

pengalaman positif kepada pengguna. 
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TABEL 1 

(HASIL PENGUJIAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan seluruh rangkaian pengujian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem rekomendasi 

berbasis rule based system yang dikembangkan telah berhasil 

dibangun dan berfungsi dengan sangat akurat dalam 

menghitung kebutuhan makronutrien pada makanan dan 

Indeks Massa Tubuh (IMT) bagi ibu hamil, di mana hasil 

perhitungannya menunjukkan konsistensi cukup sempurna, 

bila dibandingkan dengan standar perhitungan manual 

berdasarkan pedoman BPOM dan Kemenkes. Pengujian 

fungsionalitas melalui metode Black Box seperti Decision 

Table Testing membuktikan bahwa sistem mampu 

memberikan rekomendasi yang logis dan spesifik untuk 

setiap kombinasi status pemenuhan gizi, sementara pada 

Use Case Testing mengonfirmasi bahwa fitur-fitur utama 

sistem, seperti pencarian, perhitungan, dan ekspor data, 

telah berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Meskipun 

pengujian usability dengan simulasiterbatas menghasilkan skor 

rata-rata 50,17 yang berada dalam kategori cukup dan 

mengindikasikan adanya ruang untuk peningkatan terutama 

dalam aspek kemudahan penggunaan dan kepuasan 

pengguna, secara keseluruhan sistem telah memenuhi tujuan 

perancangannya sebagai sebuah alat pendukung keputusan 

yang andal, akurat, dan fungsional bagi tenaga kesehatan 

dalam memberikan asesmen serta rekomendasi gizi yang 

terpersonalisasi untuk ibu hamil. Menggunakan penilaian 

fungsional dari responden untuk mengukur tingkat 

efektivitas keakuratan penggunaan aplikasi dari perspektif 

pengguna. Dengan teknik ini dapat mengevaluasi sejauh 

mana umpan balik pengguna terhadap aplikasi. Namun 

penggunaan metode usability hanya sebagai simulasi bukan 

sistem yang sebenarnya. Teknik ini memungkinkan untuk 

mengukur persepsi subjektif pengguna terhadap kemudahan 

penggunaan secara kuantitatif. Dengan memberikan skor 

pada setiap pernyataan, dapat diperoleh gambaran umum 

mengenai kualitas pengalaman responden terhadap 

fungsional sistem. 
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